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BAB V 

SIMPULAN  

 

5.1 Simpulan  

Perancangan rumah sakit bersalin ini menggunakan konsep “Ibu”. Dimana 

seorang ibu mempunyai sifat yang hangat, peduli dan feminin. Sifat-sifat tersebut 

diterapkan pada desain interior rumah sakit bersalin. Sifat hangat diterapkan pada 

pemakaian warna dan material interior yang menimbulkan suasana hangat. Sifat 

peduli diterapkan pada pola sirkulasi yang memudahkan pasien ketika datang ke 

rumah sakit bersalin ini serta fasilitas yang disediakan sebagai maternity center. Sifat 
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feminin diterapkan pada bentuk furniture yang cenderung melengkung dan tidak 

bersudut. Maka untuk menunjang maka gaya yang dipilih untuk perancangan interior 

rumah sakit bersalin ini adalah gaya modern kontemporer. 

 

Penerapan konsep “Hangat” diterapkan pada seluruh bagian interior, yaitu : 

1. Lantai, dengan memakai material parquet dengan warna coklat yang 

membawa suasana hangat, akrab dan eksklusif. Selain dengan material parquet 

, saya memakai material ceramic homogenius tiles merek Roman dengan jenis 

produk Minuet pada area konsultasi. 

2. Dinding, dengan memakai warna cat tembok White Rose pada dinding area 

rawat inap dan wallpaper Kenzo Maison pada area konsultasi. 

3. Langit-langit, dengan mendesain drop ceiling pada area rawat inap dan ceiling 

yang memakai material kayu pada area konsultasi. 

4. Furniture, dengan memakai soft furnishing Kenzo Maison. 

5. Lighting, dengan memakai lampu TL dengan color  warm light.  

 

Penerapan konsep “Peduli” diterapkan pada : 

1. Wayfinding, jalur sirkulasi yang memudahkan pengunjung sehingga 

pengunjung atau pasien yg datang tidak tersesat.  

2. Fasilitas, melalui fasilitas lengkap yang disediakan untuk ibu pra dan pasca 

melahirkan. Fasilitas yang sekarang populer dengan nama woman center.  
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Penerapan konsep “Feminin” diantaranya diterapkan pada : 

1. Soft Furnishing, pada furniture yang memakai kain bercorak bunga-

bunga.  

2. Bentuk, bentuk furniture cenderung melengkung, halus dan tidak kaku.  

3. Elemen estetis, seperti pemasangan lukisan yang bergambar bunga-bunga 

sehingga menambah kesan feminin di area rawat inap. 

Simpulannya, kesan ibu yang hangat, peduli dan feminin dapat timbul 

melalui penerapan pada material, warna dan bentuk yang dipakai. 

 

 

 


